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Abstrak

Kegiatan pembelajaran pada prinsipnya merupakan proses pendidikan yang
memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk mengembangkan potensi mereka
menjadi kemampuan yang semakin lama semakin meningkat dalam sikap, pengetahuan,
dan keterampilan yang diperlukan dirinya untuk hidup dan untuk bermasyarakat,
berbangsa, serta berkontribusi pada kesejahteraan hidup umat manusia. Oleh karena
itu strategi pembelajaran harus diarahkan untuk memfasilitasi pencapaian kompetensi
yang telah dirancang dalam dokumen kurikulum agar setiap individu mampu menjadi
pembelajar mandiri sepanjang hayat dan yang pada gilirannya mereka menjadi
komponen penting untuk mewujudkan masyarakat belajar. Dalam pembelajaran Agidah
Akhlak seorang guru diharapkan mampu memilih strategi pembelajaran yang tepat
agar memudahkan siswa dalam memahami mata pelajaran guna memperoleh hasil
belajar yang baik. Adapun salah satu strategi pembelajaran ialah dengan
menggunakan melalui lagu-lagu religi yang dapat diterapkan pada mata pelajaran
Akidah Akhlak.

Penelitian ini dilakukan di MTs Negeri Mulawarman Banjarmasin. Jenis penelitian ini
merupakan jenis Penelitian Eksperimen dengan desain eksperimen Nonequivalent
Control Group Desain. Dalam mengambil objek penelitian, penulis melakukan
pengambilan sampel secara bertujuan (purposive). Populasi dalam penelitian ini
adalah seluruh siswa MTs Negeri Mulawarman Banjarmasin yang berjumlah 958
siswa. Sampelnya adalah siswa kelas VII G dan VII H, yaitu berjumlah 81 orang siswa
dan 1 orang guru Akidah Akhlak.

Temuan penelitian ini adalah 1) Hasil belajar siswa kelas kontrol meningkat dari 57,5
(Pre-test) menjadi 73 (Post-Test). 2) Hasil belajar siswa kelas eksperimen juga
meningkat dari 64,65 (Pre-Test) menjadi 81,46 (Pos-Test). 3) Adanya perbedaan hasil
yang signifikan antara hasil belajar siswa yang tidak menerapkan dan yang
menerapkan strategi pembelajaran akidah akhlak melalui lagu-lagu religi di MTs
Negeri Mulawarman Banjarmasin. Hal ini dapat dilihat dari perbandingan antara
“t” dalam perhitungan pada saat Post-test (t,= 3,45) dan besarnya“t” yang
tercantum pada tabel nilai “t” (5%= 1,99 dan 1%= 2,64) maka dapat diketahui bahwa
t, adalah lebih besar daripada t; . yaitu: 1,99 <3,45>2,64, yang berarti perbedaannya
adalah signifikan.
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A. Pendahuluan

Pendidikan merupakan kebutuhan mutlak bagi kehidupan manusia yang harus
dipenuhi sepanjang hayat. Tanpa pendidikan mustahil manusia dapat berkembang pesat
dalam kehidupannya. Pendidikan dapat diartikan sebagai sebuah proses dengan metode-
metode tertentu sehingga seseorang dapat memperoleh pengetahuan, pemahaman dan
tata cara berprilaku yang sesuai dengan kebutuhan. Oleh sebab itu, pendidikan perlu
dikelola dengan sistematis dan konsisten berdasarkan pandangan teoretikal dan
praktikal sepanjang waktu sesuai dengan lingkungan mereka itu sendiri.

Pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan sumber
daya manusia yang berkualitas. Bagi bangsa Indonesia, pendidikan berfungsi dan
bertujuan, sebagaimana diterangkan dalam Bab Il pasal 3 Undang-Undang Nomor 20
Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, adalah sebagai berikut:

...Mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa
yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa
kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri,
dan menjadi warganegara yang demokratis serta bertanggung jawab.

Guru mengembangkan kesempatan belajar kepada peserta didik untuk meniti
anak tangga yang membawa peserta didik ke pemahaman yang lebih tinggi, yang
semula dilakukan dengan bantuan guru tetapi semakin lama semakin mandiri. Bagi
peserta didik, pembelajaran harus bergeser dari “diberi tahu” menjadi “aktif mencari
tahu”. Di dalam pembelajaran, peserta didik mengkonstruksi pengetahuan bagi dirinya.
Bagi peserta didik, pengetahuan yang dimilikinya bersifat dinamis, berkembang dari
sederhana menuju kompleks, dari ruang lingkup dirinya dan di sekitarnya menuju ruang
lingkup yang lebih luas, dan dari yang bersifat konkrit menuju abstrak.

Di dalam pembelajaran, peserta didik difasilitasi untuk terlibat secara aktif
mengembangkan potensi dirinya menjadi kompetensi. Guru menyediakan pengalaman
belajar bagi peserta didik untuk melakukan berbagai kegiatan yang memungkinkan
mereka mengembangkan potensi yang dimiliki mereka menjadi kompetensi yang
ditetapkan dalam dokumen kurikulum atau lebih. Pengalaman belajar tersebut semakin
lama semakin meningkat menjadi kebiasaan belajar mandiri dan ajeg sebagai salah satu
dasar untuk belajar sepanjang hayat.

Pembelajaran Akidah Akhlak merupakan salah satu mata pelajaran PAI yang
menekankan pada kemampuan memahami dan mempertahankan keyakinan/keimanan
yang benar serta menghayati dan mengamalkan nilai-nilai asma’ul husna, serta
penciptaan suasana keteladanan dan pembiasaan dalam mengamalkan akhlak terpuji dan
adab islami melalui pemberian contoh-contoh perilaku dan cara mengamalkannya
dalam kehidupan sehari-hari. Materi pendidikan Agidah Akhlak bukan hanya
mengajarkan pengetahuan tentang agama, akan tetapi bagaimana membentuk
kepribadian siswa agar memiliki keimanan dan ketakwaan yang kuat dan kehidupanya
dihiasi dengan akhlak yang mulia dimanapun mereka berada.

Dalam pembelajaran Akidah Akhlak seorang guru diharapkan mampu memilih
strategi pembelajaran yang tepat agar memudahkan siswa dalam memahami mata
pelajaran guna memperoleh hasil belajar yang baik. Adapun salah satu strategi
pembelajaran ialah dengan menggunakan melalui lagu-lagu religi yang dapat diterapkan
pada mata pelajaran Agidah Akhlak.
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Lagu bisa dijadikan sebagai salah satu strategi pembelajaran yang menarik dan
membuat siswa termotivasi dalam belajar. Hal ini karena lagu adalah seni yang disukai
oleh manusia baik anak-anak sampai kepada orang dewasa. Lagu-lagu yang bernuansa
islami memang sering terdengar, namun yang terkait dengan pembelajaran agidah
akhlak masih belum banyak. Upaya pembelajaran yang sesuai dengan minat dan usia
anak perlu terus menerus diujicobakan sehingga belajar menjadi menyenangkan dan
mengasyikkan. Siswa akan merasa nyaman dan senang untuk belajar.

Musik dipandang sebagai instrumen yang dapat menyambungkan kerja otak
kanan dan Kkiri sekaligus triune otak. Penggunaan musik dalam pembelajaran dapat
meningkatkan suasana hati dan membangun suasana hati yang reseptif terhadap
pembelajaran. Misalnya menggunakan lagu-lagu bernuansa keimanan atau lagu
bernuansa akhlak sebagai strategi pembelajaran. Musik dapat mempengaruhi kondisi
psikologis peserta didik. Gelombang gelombang otak berdenyut lebih kuat ketika
berpikir sehingga melelahkan. Musik dapat mengurai kelelahan tersebut, sehingga
gelombang otak melambat dan otot-otot otak menjadi lebih rileks.

Penggunaan lagu atau nyanyian dalam pembelajaran dapat dibedakan antara
bernyanyi sambil belajar dan belajar sambil bernyanyi. Pada konsep pertama, lagu
digunakan sebagai penunjang pengajaran secara umum, termasuk untuk pengayaan dan
motivasi. Sedang pada konsep yang kedua, lagu digunakan sebagai penunjang
pengajaran secara spesifik karena isi nyanyian merujuk pada materi pelajaran.

MTs Negeri Mulawarman Banjarmasin adalah salah satu sekolah yang dapat
dijadikan barometer kualitas pendidikan di Banjarmasin. Berdasarkan observasi awal
penulis di kelas VII MTs Negeri Mulawarman Banjarmasin, peneliti mendapatkan data
bahwa proses pembelajaran Agidah Akhlak masih bersifat konvensional. Konvensional
dalam artian guru masih menggunakan metode ceramah dan hal tersebut masih melekat
pada proses pembelajaran di sekolah itu, sehingga pelajaran didominasi oleh guru
dengan disampaikan secara verbal. Akibatnya, keterlibatan siswa dalam pembelajaran
kurang. Begitu juga minat siswa terhadap mata pelajaran Agidah Akhlak pada saat
observasi terlihat masih rendah. Ini terbukti dengan sikap siswa mengabaikan mata
pelajaran tersebut saat proses pembelajaran. Karena guru juga menggunakan metode
ceramabh, sehingga hasil belajar Akidah Akhlak siswa juga menjadi rendah.

KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal) adalah kriteria paling rendah untuk
menyatakan peserta didik mencapai ketuntasan. KKM harus ditetapkan diawal tahun
ajaran oleh satuan pendidikan berdasarkan musyawarah guru mata pelajaran di satuan
pendidikan yang memiliki karakteristik hampir sama. KKM mata pelajaran Agidah
Akhlak di MTs Negeri Mulawarman Banjarmasin adalah 80. Sebagian siswa yang
nilainya masih di bawah KKM diduga masih kurang memiliki semangat belajar yang
baik. Semangat belajar dapat ditimbulkan melalui pembelajaran yang kondusif dan
menyenangkan. Oleh sebab itu guru harus kreatif dalam menciptakan suasana
pembelajaran dengan menggunakan strategi yang tepat. Sehingga dapat dirumuskan
masalah penelitian yaitu: 1) Bagaimana hasil belajar siswa yang tidak menggunakan
strategi pembelajaran akidah akhlak melalui lagu-lagu religi pada siswa kelas VII G dan
VII H di MTs Negeri Mulawarman Banjarmasin?. 2) Bagaimana hasil belajar siswa
yang menggunakan strategi pembelajaran akidah akhlak melalui lagu-lagu religi pada
siswa kelas VII G dan VII H di MTs Negeri Mulawarman Banjarmasin?. 3) Adakah
perbedaan yang signifikan antara hasil belajar siswa yang tidak menggunakan dan yang
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menggunakan strategi pembelajaran akidah akhlak melalui lagu-lagu religi pada siswa
kelas VII G dan VII H di MTs Negeri Mulawarman Banjarmasin?. Sedangkan tujuan
penelitian ini adalah 1) untuk mengetahui hasil belajar siswa yang tidak menggunakan
strategi pembelajaran akidah akhlak melalui lagu-lagu religi pada siswa kelas VII G dan
VIl H di MTs Negeri Mulawarman Banjarmasin.2) untuk mengetahui hasil belajar
siswa yang menggunakan strategi pembelajaran akidah akhlak melalui lagu-lagu religi
pada siswa kelas VII G dan VII H di MTs Negeri Mulawarman Banjarmasin.3) untuk
mengetahui adakah perbedaan yang signifikan antara hasil belajar siswa yang tidak
menggunakan dan yang menggunakan strategi pembelajaran akidah akhlak melalui
lagu-lagu religi pada siswa kelas VII G dan VII H di MTs Negeri Mulawarman
Banjarmasin.

Adapun manfaat dari penelitian ini yaitu bagi penulis, untuk menambah
pengetahuan dan pengalaman belajar dengan menggunakan strategi pembelajaran
melalui lagu-lagu religi. Bagi guru Pendidikan Agama Islam, dapat memberikan
informasi dan masukan pada guru bahwa penggunaan lagu religi merupakan salah satu
alternatif dalam pembelajaran Akidah Akhlak serta dapat Mewujudkan profesionalisme
guru dalam proses belajar mengajar (PBM).

B. Kerangka Teori
1. Pengertian Hasil Belajar

Pengertian hasil belajar dapat dikaji dari dua kata pembentuknya yaitu hasil dan
belajar. Pengertian hasil (product) menunjuk pada suatu perolehan akibat dilakukannya
suatu aktivitas atau proses yang mengakibatkan berubahnya input secara fungsional.
Dalam bidang pendidikan, hasil belajar dapat diukur dengan tes sebagai pembanding
kemampuan peserta didik. Hasil belajar merupakan perubahan perilaku peserta didik
akibat belajar. Menurut Hamalik, Hasil belajar akan tampak pada perubahan aspek-
aspek pengetahuan, pemahaman, kebiasaan, keterampilan, apresiasi, emosional,
hubungan sosial, jasmani, budi pekerti (etika), sikap dan lain-lain.

2. Strategi Pembelajaran

Strategi bisa diartikan sebagai pola-pola umum kegiatan guru dan anak didik
dalam mewujudkan kegiatan belajar mengajar untuk mencapai tujuan yang telah
digariskan. Mc. Leod mengutarakan bahwa “secara harfiah dalam bahasa Inggris, kata
strategi dapat diartikan sebagai seni (art) melaksanakan stratagem yakni siasat atau
rencana”. Dari buku berjudul Strategi Mengajar yang ditulis oleh Muhaimin disebutkan,
“Strategi pembelajaran adalah upaya membelajarkan diri untuk belajar, dan kegiatan ini
akan mengakibatkan siswa mempelajari sesuatu dengan lebih efektif dan efisien”. Wina
Sanjaya mengatakan bahwa strategi pembelajaran dapat diartikan sebagai perencanaan
yang berisi tentang rangkaian kegiatan yang didesain untuk mencapai tunjuan
pendidikan tertentu”.

3. Akidah Akhlak

Akidah atau keyakinan adalah suatu nilai yang paling asasi dan prinsipil bagi
manusia, sama halnya dengan nilai dirinya sendiri, bahkan melebihinya. Sedangkan
Syekh Hasan Al-Banna menyatakan bahwa akidah sebagai sesuatu yang seharusnya hati
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membenarkannya sehingga menjadi ketenangan jiwa, yang menjadikan kepercayaan
bersih dari kebimbangan dan keragu-raguan.

Akhlak adalah daya kekuatan jiwa yang mendorong perbuatan jiwa dengan
mudah spontan tanpa dipikir dan direncanakan lagi. Selanjutnya Ibnu Maskawaih
mendefinisikan akhlak dengan keadaan gerak jika yang mendorong ke arah melakukan
perbuatan dengan tidak memerlukan pikiran. Akhlak adalah “sikap hati yang mudah
mendorong anggota tubuh untuk berbuat sesuatu”.

4. Lagu Religi

Lagu sebagai sebuah hasil produksi kreativitas adalah merupakan karya sastra,
di mana terpenuhinya unsur karya sastra tulis yaitu teks yang dimaksud. Dalam istilah
lain, lagu disebut juga syair atau lirik. Pengertian lagu menurut Yusuf Al-Qardawi
dengan menukil pendapat Abu Sulaiman Al Khattab adalah “menyusun temponya
secara teratur maka itulah yang disebut lagu menurut orang Arab”. Dalam bahasa Arab
lagu disebut syair (Ar Syair, syair, puisi) yang menurut kesusasteraan Arab adalah
“ucapan atau susunan kata yang fasih yang terkait pada irama (pengulangan bunyi) dan
matra (unsur irama yang berpola tetap) dan biasanya mengungkapkan imajinasi yang
indah serta memikat”. Dari berbagai pengertian dan definisi lagu tersebut penulis
menyimpulkan bahwa ada persamaan antara lagu dan syair (Arab) yaitu bersifat halus,
lembut, indah, menarik dan mempesona

5. Hipotesis

Berdasarkan rumusan masalah dan kajian teori di atas maka dapat dirumuskan
hipotesis sebagai berikut:

Ha : Ada perbedaan yang signifikan antara hasil belajar siswa menggunakan
strategi pembelajaran Akidah Akhlak melalui lagu-lagu religi dan yang tidak pada siswa
kelas VII G dan VII H di MTs Negeri Mulawarman Banjarmasin.

Ho : Tidak ada perbedaan yang signifikan antara hasil belajar siswa
menggunakan strategi pembelajaran Akidah Akhlak melalui lagu-lagu religi dan yang
tidak pada siswa kelas VII G dan VII H di MTs Negeri Mulawarman Banjarmasin

C. Metode Penelitian

Metode Penelitian adalah cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan
kegunaan tertentu. Adapun metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah
menggunakan metode eksperimen. Menurut Sugiyono, “Metode penelitian eksperimen
dapat diartikan sebagai metode penelitian yang digunakan untuk mencari pengaruh
perlakuan terhadap yang lain dalam kondisi yang terkendalikan™.

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan dengan pendekatan deskriptif
kuantitatif yang berbentuk tes, peneliti memberikan soal tes yang berjumlah 20 item soal
dalam bentuk pilihan ganda. Untuk memberikan skor hasil jawaban pre-test dan post-test
siswa pada setiap butir soal pilihan ganda, terlebih dahulu peneliti membuat bobot
penskoran atau acuan penskoran. Bobot skor dari seluruh soal adalah 100 jika siswa
menjawab benar semua, jika tidak skornya adalah 0. Skor tertinggi adalah 100 dengan
kriteria jawaban benar semua dan skor terendah adalah O dengan kriteria kurang tepat
jawaban yang diberikan.
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1. Populasi dan Sampel

Populasi merupakan universum, di mana universum itu dapat berupa orang,
benda atau wilayah yang ingin diketahui oleh peneliti. Populasi (universe) adalah
totalitas dari semua subjek atau individu yang memiliki karakteristik tertentu, jelas dan
lengkap yang akan diteliti (bahan penelitian). Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh siswa MTs Negeri Mulawarman yang berjumlah 958 orang, terdiri dari kelas
VII, VIII dan IX masing-masing terbagi menjadi 8 kelas (A-H). Sampel adalah bagian
dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Sampel dalam
penelitian ini adalah kelas VII G sebagai kelompok kontrol dan kelas VII H sebagai
kelompok eksperimen yang diambil secara bertujuan (purposive) dari keseluruhan kelas
VII MTs Negeri Mulawarman Banjarmasin. Masing-masing kelas berjumlah 40 dan 41
siswa.

2. Variabel Penelitian
Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, objek
atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Sukardi membedakan variabel
menjadi dua yaitu: (1) Variabel bebas, variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi
sebab perubahannya atau timbulnya variabel terikat, (2) Variabel terikat, yakni
varibel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat karena adanya variabel bebas.
Dalam penelitian ini terdapat dua variabel, yaitu:
1) Variabel bebas (x) : Penerapan strategi lagu-lagu religi
2) Variabel terikat (Y) :
Hasil belajar siswa.

3. Instrumen Pengumpulan Data
Data Primer yaitu data yang diambil oleh peneliti dari sampel berupa angka atau
skor hasil belajar siswa. Sedangkan data sekunder yaitu dari yang diperoleh dari guru
PAI MTs Negeri Mulawarman Banjarmasin

Design Penelitian

E 01 X 0,

K O3 Os4

Sumber: Sugiyono (2013:79)
Keterangan:

E : Kelas eksperimen

K : Kelas kontrol

X : Perlakuan

O1 : Pre-Test kelompok eksperimen
02 : Post-Tes kelompok eksperimen
O3 : Pre-Test kelompok kontrol
O4 : Post-Test kelompok control
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4. TEKNIK ANALISIS DATA
Setelah data terkumpul, langkah selanjutnya adalah menganalisis datanya, untuk
menganalisis data, penulis menggunakan teknik analisis data dengan menggunakan
rumus Tes “t”. Teknik “¢” tes dilakukan dalam rangka menguji hipotesis tentang ada
tidaknya perbedaan yang signifikan antara dua variabel. Rumus tersebut adalah sebagai
berikut:

. MM,
° SE
Mx—My
Keterangan :
to . Hasil akhir perbandingan
Mx  : Mean variable X

My . Mean variable Y
SEM1-M2 : Standar Error perbedaan antara mean variable 1 dan mean variable

Adapun langkah-langkah perhitungannya adalah sebagai berikut:
a) Mencari Mean variable X (Variabel I) menggunakan rumus:

MX atau M1 = 2%

b) Mencari Mean Variable Y (Variabel 1) menggunakan rumus :
My atau M2 = %

¢) Mencari SD Variable X menggunakan rumus:

SDx atau SD1= %"2

d) Mencari SD Variable Y menggunakan rumus :

SDy atau SD2 = /Znyz

e) Mencari Standard Error Mean Variable X menggunakan rumus:

SE. = SDx
M UN=1
f) Mencari Standard Error Mean Variable Y menggunakan rumus:
SE. = SDy
My UN=1

g) Mencari Standard Error Perbedaan antara mean Variable X dan Variable Y
dengan menggunakan rumus:

SEMx_My = ’SEMxZ + SEMyZ

h) Kemudian mencari’ “t” atau t,
. MM,
o SEy,—m,
i) Mencari Interpretasi terhadap to dengan prosedur sebagai berikut:
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a) Merumuskan Hipotesis alternatifnya (Ha): “ada  (terdapat)
perbedaan Mean yang signifikan antara Variabel X dan variabel Y.

b) Merumuskan Hipotesis Nihilnya (Ho): “tidak ada (tidak
terdapat) perbedaan Mean yang signifikan antara Variabel X dan
variabel Y.

J) Menguji  kebenaran/kepalsuan kedua hipotesis tersebut diatas dengan
membandingkan besarnya t hasil perhitungan (to) dan t yang tercantum pada
tabel nilai “t”, dengan terlebih dahulu menetapkan degress of fredomnya atau
derajat kebebasannya, dengan rumus:
df atau db = N-1

D. Hasil Penelitian dan Pembahasan
a. Hasil Penelitian

Penelitian ini dilakukan di MTs Negeri Mulawarman Banjarmasin tahun ajaran
2016/2017 pada bulan Juli sampai dengan bulan Agustus 2016 dengan mata pelajaran
Akidah Akhlak materi Akidah Islam. Subjek dalam penelitian ini adalah kelas VII H
sebagai kelas eksperimen dengan jumlah 41 siswa dan VII G sebagai kelas kontrol
dengan jumlah 40 siswa.

Pembelajaran dilaksanakan sebanyak dua kali pertemuan dan dua kali tes,
dimana pada setiap pertemuan berlangsung selama 2 x 40 menit baik untuk kelas
eksperimen maupun kelas kontrol. Tes awal (pre-test), dan tes akhir (post-test)
dilakukan untuk mengetahui hasil belajar siswa dalam menjawab soal setelah
pembelajaran dilakukan baik kelas yang menggunakan pembelajaran dengan metode
ceramah di kelas kontrol maupun kelas yang menggunakan pembelajaran dengan
menggunakan strategi dengan lagu-lagu religi di kelas eksperimen. Peneliti
melaksanakan penelitian sesuai jadwal yang telah ditentukan.

1. Deskripsi Pelaksanaan Pembelajaran

Penelitian ini dilaksanakan di kelas VII MTs Negeri Mulawarman Banjarmasin
pada tahun ajaran 2016/2017 dilaksanakan pada bulan Juli sampai bulan Agustus 2016.
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa MTs Negeri Mulawarman
Banjarmasin yang berjumlah 958 siswa. Sampelnya adalah kelas VII G dan VII H yang
berjumlah 81 orang.

Untuk memperoleh data penelitian, peneliti melakukan proses belajar mengajar
pada mata pelajaran Akidah Akhlak materi Akidah Islam. Kelas VII H sebagai kelas
eksperimen menggunakan strategi lagu-lagu religi dan kelas V11 G sebagai kelas kontrol
menggunakan metode pembelajaran ceramah, tanya jawab, dan penugasan.

Pada saat penelitian pembelajaran dilaksanakan dalam 2 kali pertemuan pada
kelas eksperimen dan 2 kali pertemuan pada kelas kontrol, yang masing-masing 1
pertemuan 2 jam pelajaran dengan alokasi waktu 2 x 40 menit. Berikut ini adalah
deskripsi pertemuan kelas eksperimen dan kelas kontrol.

1) Hasil Belajar Siswa Kelas Kontrol
(1) Pertemuan Pertama Pada Kelas Kontrol
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Pertemuan pada kelas kontrol dilakukan pada hari Rabu tanggal 3 Agustus 2016.
Pelaksanaan pembelajaran ini pada jam pelajaran ke 5 dan 6 dimulai pada jam 10.25
sampai 11.45 WITA. Adapun langkah-langkah kegiatan yang peneliti lakukan sebagai
berikut:

a) Kegiatan Pendahuluan

Peneliti masuk kelas dengan mengucapkan salam lalu menyapa siswa dan
memperkenalkan diri. Kemudian, peneliti mengabsen siswa satu persatu dan
menjelaskan maksud serta tujuan peneliti berada di kelas. Setelah itu, dia
menyampaikan apersepsi dengan bertanya kepada siswa mengenai materi akidah Islam
dan menghubungkannya dengan kegiatan siswa sehari-hari. Untuk lebih mengetahui
sejauh mana pengetahuan siswa peneliti memberikan soal pre-test yang terdiri dari 20
soal kepada siswa sebelum melaksanakan kegiatan pembelajaran.

b) Kegiatan Inti

Peneliti menjelaskan materi akidah Islam dengan menggunakan metode
ceramah. Selama proses pembelajaran berlangsung, siswa dengan tertib mendengarkan
penjelasan dari guru sampai akhir pembelajaran guru memberikan kesempatan kepada
siswa untuk mengajukan pertanyaan apabila ada hal yang belum dimengerti.

c¢) Kegiatan Penutup

Langkah selanjutnya pada akhir pertemuan, guru bersama-sama dengan siswa
menyimpulkan kegiatan pembelajaran.

(2) Pertemuan Kedua Kelas Kontrol
Pertemuan kedua pada kelas kontrol dilakukan pada hari Rabu tanggal 10
Agustus 2016. Pembelajaran ini dilaksanakan pada jam pelajaran ke 5 dan 6, dimulai
pada jam 10.25 sampai jam 11.45 WITA. Adapun langkah-langkah kegiatan yang
peneliti lakukan adalah sebagai berikut:
a) Kegiatan Pendahuluan
Peneliti masuk kelas dengan mengucapkan salam lalu menyapa siswa dan
memperkenalkan diri. Kemudian, peneliti mengabsen siswa satu persatu dan
menjelaskan maksud dan tujuan peneliti berada di kelas. Setelah itu, dia menyampaikan
apersepsi dengan bertanya kepada siswa mengenai materi akidah Islam dan
menghubungkannya dengan kegiatan siswa sehari-hari.
b) Kegiatan Inti
Kemudian, peneliti menjelaskan materi akidah Islam dengan menggunakan
metode ceramah. Selama proses pembelajaran berlangsung, siswa dengan tertib
mendengarkan penjelasan dari peneliti.
¢) Kegiatan Penutup
Langkah, selanjutnya pada akhir pertemuan guru memberikan soal pos test
sebanyak 20 soal sebagai tes hasil belajar untuk mengevaluasi tingkat pemahaman siswa
terhadap materi yang disampaikan. Secara bersama-sama guru dan siswa menyimpulkan
kegiatan pembelajaran.
Hasil Belajar Siswa Kelas Eksperimen
(1) Pertemuan pertama pada kelas eksperimen
Pertemuan pertama pada kelas eksperimen di kelas V11 H dilaksanakan pada hari
Rabu tanggal 3 Agustus 2016 pada jam pelajaran 3 dan 4 dari pukul 08.50 sampai 10.10
WITA. Pelaksanaan pembelajaran di kelas eksperimen dengan menerapkan strategi
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lagu-lagu religi. Langkah-langkah kegiatan yang peneliti lakukan adalah sebagai
berikut:

a) Kegiatan Pendahuluan
Peneliti masuk kelas dengan mengucapkan salam lalu menyapa siswa dan
memperkenalkan diri kemudian, peneliti mengabsen siswa satu persatu dan menjelaskan
maksud dan tujuan peneliti berada di kelas. Setelah itu, dia menyampaikan apersepsi
dengan bertanya kepada siswa mengenai materi akidah Islam dan menghubungkannya
dengan kegiatan sehari-hari. Untuk mengetahui sejauh mana pengetahuan siswa,
peneliti memberikan soal pre-test yang terdiri dari 20 soal kepada siswa sebelum
melaksanakan kegiatan pembelajaran.
b) Kegiatan Inti
Pada kegiatan ini peneliti membicarakan isi nyanyian yang akan diajarkan
melalui tanya jawab guru pada anak. Setelah itu peneliti menyanyikan lagu secara
keseluruhan dua atau tiga kali lalu menyanyikan secara bersama-sama, setelah itu
membacakan syair baris demi baris dan diikuti oleh anak dan menjelaskan kata-kata
yang sukar lalu memberikan kesempatan pada anak yang sudah dapat dan mau lagukan
sendiri atau dengan beberapa teman untuk maju kedepan kelas serta memberi
bimbingan, dorongan pada anak yang memerlukan.
¢) Kegiatan Penutup
Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk menyimpulkan kegiatan
pembelajaran.

(2) Pertemuan Kedua Pada Kelas Eksperimen
Pertemuan kedua pada kelas eksperimen di kelas VII H dilaksanakan pada hari
Rabu pada tanggal 10 Agustus 2016 pada jam pelajaran ke 3 dan 4 pada pukul 08.50
sampai pukul 10.10 WITA. Pelaksanaan pembelajaran di kelas eksperimen dengan
menerapkan strategi lagu-lagu religi. Adapun langkah-langkah kegiatan yang peneliti
lakukan sebagai berikut:
a) Kegiatan Pendahuluan
Peneliti masuk kelas dengan mengucapkan salam lalu menyapa siswa dan
memperkenalkan diri kemudian, peneliti mengabsen siswa satu persatu dan menjelaskan
maksud dan tujuan peneliti berada di kelas. Setelah itu menyampaikan apersepsi dengan
bertanya kepada siswa mengenai materi akidah Islam dan menghubungkannya dengan
kegiatan siswa sehari-hari.
b) Kegiatan Inti
Pada kegiatan ini peneliti membicarakan isi nyanyian yang akan diajarkan
melalui tanya jawab guru pada anak setelah itu peneliti menyanyikan lagu secara
keseluruhan dua atau tiga kali lalu menyanyikan secara bersama-sama. Setelah itu, dia
membacakan syair baris demi baris dan diikuti oleh anak, dan selanjutnya menjelaskan
kata-kata yang sukar lalu memberikan kesempatan kepada anak yang sudah bisa
membacanya dan mau melagukan sendiri atau dengan beberapa teman untuk maju ke
depan kelas sambil memberi bimbingan dan dorongan kepada anak yang memerlukan.
¢) Kegiatan Penutup
Langkah, selanjutnya pada akhir pertemuan guru memberikan soal post-test
sebanyak 20 soal sebagai tes hasil belajar untuk mengevaluasi tingkat pemahaman siswa
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terhadap materi yang disampaikan. Secara bersama-sama guru dan siswa menyimpulkan
kegiatan pembelajaran.

1. Pembelajaran
Pembelajaran dilakukan pada kelas eksperimen, yaitu kelas VII H MTs
Negeri Mulawarman Banjarmasin dengan menggunakan srategi lagu-lagu religi. Dalam
pembelajaranya siswa lebih aktif. Hal ini terlihat saat siswa antusias menerima materi
pelajaran yang disampaikan oleh peneliti. Hal ini disebabkan karena siswa terlibat
langsung dalam pembelajaran.

Pembelajaran yang dilakukan pada kelas kontrol, yaitu kelas VII G MTs Negeri
Mulawarman Banjarmasin hanya menggunakan model konvensional, sehingga dalam
pembelajaranya siswa terlihat tidak aktif. Hal ini terlihat karena siswa tidak antusias
menerima materi pelajaran yang disampaikan oleh peneliti. Hal ini disebabkan karena
siswa merasa bosan dan jenuh.

2. Hasil Belajar Siswa

a. Kelas Eksperimen

Hasil belajar siswa di kelas eksperimen dilihat sebelum dan sesudah peneliti
menerapkan pembelajaran dengan menggunakan strategi lagu-lagu religi.

Dari hasil analisis data pre-test dan post-test yang berjumlah 41 siswa di kelas
eksperimen, terjadi peningkatan mean skor siswa MTs Negeri Mulawarman yang cukup
baik, dengan rata-rata nilai yang diperoleh dari Pre-test (64,63) dan Post-test (81,46).

b. Kelas Kontrol

Hasil belajar siswa di kelas kontrol juga dilihat sebelum dan sesudah peneliti
menerapkan pembelajaran dengan menggunakan metode pembelajaran konvensional.
Dari hasil analisis data pre-test dan post-test yang berjumlah 40 siswa di kelas kontrol,
terjadi peningkatan mean skor siswa MTs Negeri Mulawarman yang cukup. Dengan
rata-rata nilai yang diperoleh dari Pre-test (57,5) dan Post-test (73).
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